BAB I
LANDASAN TEORI

A. Peran

Kata peran dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti  “pemain
sandiwara”.Sedangkan peranan seperangkat yang diharapkan oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat.Pengertian peranan menurut Soerjono Soekanto
merupakan aspek dinamis”kedudukaan apabila_seseorang melaksanakan hak dan

kewajibannya sesuai‘dengan.kedudukannya, diaimenjalankan suatu peranan.

Peranan juga“diartikan-sébagai suatu perilaku yang-diharapkan oleh orang lain
dari seseorang yang menduduki' status tertentu. ‘Peranan-peranan yang tepat yang
dipelajari sebagai bagian dari.proses sosialisast dan kemudian diambil alih oleh para

individu.

Peranan_yang melekat pada diri'seseorangtharus dibedakan/dalam pergaulan
masyarakat.Posisi seseorang:dalam masyarakat yaitu merupakan 'unsur statis yang
menunjukkans tempat_.ndividu pada organisasi masyarakat, peranan lebih banyak

menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri;:dan sebagai suatu proses.

Jadi, seseorang yang menduduki posisi dalam masyarakat serta menjalankan

suatu peranan. Peranan mungkin mencakup tiga hal diantaranya sebagai berikut:

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan peraturan-peraturan

yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.
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b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu
dalam dapat melakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku inndividu yang penting bagi struktur

sosial masyarakat.

Peran adalah satuan keteratuan perilaku yang diharapkan dari individu. Setiap
hari, hampir semua orang harus_berfungsiydalam banyak peran yang berbeda. Peran
dalam diri seseorang«ini~sering menimbulkan konflik.-3Sebagai contoh, para dosen
perempuan, diharapkan untuksmempersiapkan pengajaran-filsafat di perkuliahan setiap
hari sebagai /kewajiban "profesinya, namun di sisi “lain_ia pun ‘bertanggung jawab
sebagai/istri dalam urusan-keluarganya. Pada-saat.malam hari ia, mengurus anak-
anaknya di rumah serta keperluan .rumah tangga«lainnya, -seperti mempersiapkan
makanan untuk anak-anak dan /suaminya, mengawasi anak-anaknya belajar, dan
sebagainyarinilah sering disebut:sebagai peran ganda dan peran semacam itu hampir

terjadi pada setiap profesi.

Menurut Linton, peranan-ini_dapat dibedakan menjadi dua/berdasarkan jenis,
yaitu peran yang ditentukan atau diberikan (asribed) dan peran«yang di perjuangkan
(achived). Peran yang ditentukan artinya peran-peran yang' bukan merupakan hasil
prestasi dirinya atau berkatwsahanya;-melainkan-semata-mata karena pemberian orang

lain.

Menurut Robbins yang dikutip oleh Dadang, peran adalah seperangkat pola
perilaku yang diharapkan berkaitan dengan tugas seseorang dalam kedudukan pada
satu unit sosial, begitu juga dengan Peran Dinas Sosial dalam menjalankan tugas atau

wewenang yang di amanatkan untuk memberdayakan anak jalanan.



Menurut Newell yang dikutip oleh Dadang, menjelaskan bahwa peran adalah
sama dengan perilaku dalam kedudukan tertentu dan mencakup perilaku itu sendiri dan

sikap serta nilai yang melekat dalam perilaku.

B. Pengertian pemberdayaan

Secara konsep [Pemberdayaan sama halnyatsdengan pemberkuasaan, yang
berasal dari kata _Power¢ (kekuasaan keberdayaan). .Oleh karena itu Sebelum
memberdayakan orang lain, sebaiknya seseorang harus mampu ‘memberdayakan diri
sendiri 4 dulu. ( #/Setidaknya”~ setiap individug ‘yang“ berdaya,, memiliki  ciri
tertentu.Pemberdayaan sangat berkaitan dengan struktur. yang timpang. Dalam struktur
yang timpang, ‘ada sebagian pihak yang memiliki' kesempatan, kekuatan, dan kemauan
untuk memenuhi kebutuhannya.-Sebagian; pihak-lain, sangat sulit memenuhi kebutuhan
karena terbatasnya daya. Ketiadaan daya itu .sendiri umumnya-dikarenakan sistem dan
struktur yang kurang berpihak pada kebutuhan masyarakat kecil. Sebagai implikasinya,
untuk menigkatkan _akseskekuatan, dan kemampuan dalam bertindak, dilakukan
pemberdayaan.

Tujuan utama pemberdayaan _adalah -memperkuat’ /kekuasaan masyarakat,
khususnya kelompok lemah-yang memiliki ketidak poerdayaan, baik secara internal
maupun eksternal, misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil.

Pemberdayaan diberikan kepada masyarakat agar mereka dapat hidup lebih baik
lagi, sehingga dapat menciptakan kesejahteraan sosial pada tatanan kehidupan
masyarakat. Pemberdayaan berarti menyediakan sumber daya, kesempatan,

pengetahuan dan ketrampilan dalam rangka meningkatkan kemampuan warga miskin
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untuk menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam kehidupan
masyaraktanya.

Strategi pemberdayaan yang lengkap menuntut bahwa hambatan-hambatan
yang dihadapi oleh masyarakat dalam menggunakan kekuatannya dipahami,
diperhatiakan, dan dipecahkan. Kendala-kendala ini berupa struktur yang menindas
(kelas, rasl/etnis), bahasa, pendidikan, mobilitas pribadi dan dominasi para elite dalam
struktur kekuasaan masyarakat.Rerlu wdipahami oleh pekerja sosial bahwa
pemberdayaan merupakan‘pekerjaan yang membutuhkan, waktu, energi, dan komitmen,
serta hasilnya belumtentu memuaskan.

Secard konseptual pemberdayaan (empowerment) berasal\dari kata power yang
artinya keberdayaan atau, kekuasaan.Paradigma pemberdayaan adalah paradigma
pembangunan ‘manusia, yaitu pembanguanan manusia, yaitt pembangunan yang
mendorong-prakarsa masyarakat berakar dari hbawah. Dalam penelitian ini penulis akan
meniliti. bagaimana. proses pelaksanaan Dinas Sosial-Kota. Palangkaraya dalam
pemberdayaan anakjalanan di Kota palangkaraya.

Menurut Siti, Aminah istilah pemberdayaan terdengar, -bergaung, dan diguanakan
dimana-mana, bahkan untuk tetap hidup seringkali dilekatkan kata pemberdayaan,
sehingga dikenal “pemberdayaan lahan tidur’.Pemberdayaan akar'katanya berasal dari
daya atau power.Pemikiran madern tentang.power pertama Kali muncul dalam tulisan
Nicollo Machiavelli dalam The Prince; diawal abad-ke- 6, dan Thomas Hobbes dalam
Leviathan pada pertengahan abad ke-17. Representasi adanya power tampak pada
posisi, pengambilan keputusan, dan pengaruh. Dengan power yang dimiliki, seseorang
atau sekelompok orang diharapkan dapat mendayagunakan kekuatan yang dimiliki
untuk mengakses informasi, teknologi, modal, mengembangkan keterampilan dan

menemukan solusi atas masalah kehidupan.
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Dengan demikian, pemberdayaan berkaitan dengan upaya perubahan dalam
struktur sosial masyarakat, karena ada proses sharing power, peningkatan kemampuan
dan penetapan kewenangan. Pemberdayaan ini memiliki tujuan dua arah, yaitu
melespakan belengu kemiskinan dan keterbelakangan dan memperkuat posisi lapisan
masyarakat dalam struktur kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan.

Sebagai tujuan, maka pemberdayaan merujuk pada keadaan atau hasil yang
ingin dicapai oleh sebuah~perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
kekusaan atau-mempunyai pengetahuan-dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya baik’ yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti ‘memiliki kepercayaan
diri, mampu menyampaikan-aspirasi, . mempunyai _mata ‘pencaharian, berpartisipasi
dalam kegiatan=sosial dan mandiri 'dalam ‘melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
Pemberdayaan tidak sekedar memberikan ‘kewenangan‘atau kekuasaan kepada pihak
yang lemahrsaja.

Pemberdayaan ‘juga mengkankan\'pada proses, bukanwsemata mata hasil
(output) dari proses tersebut. Oleh karena itu’.ukuran keberhasilan pemberdayaan
adalah seberapa besar partisipasi-atau, keberdayaan yang dilakukan oleh individu atau

masyarakat.

Pemberdayaan mengandung-pengertian-bagaimana mendorong dan memotivasi
daya atau potensi yang ada pada manusia, serta bagaimana membangkitan kesadaran
akan sumber daya itu menjadi berdaya atau mempunyai daya/kemampuan untuk
menjangkau segala sesuatu dan dilakukan dengan bertanggungjawab serta dapat
menunjang kehidupannya.

Pemberdayaan menurut Ginanjar Kartasasmita dapat dilihat melalui beberapa sisi yakni
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1. Bagaimana menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi yang ada
dikembangkan. Disini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia
mempunyai potensi yang dapat dikembangkan.

2. Bagaimana memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat.

Penguatan ini menyangkut langkah nyata untuk menyediakan berbagai masukan
dan membuka akses ke dalam berbagai.peluang untuk menjadi berdaya. Hal ini berarti
bahwa pemberdayaans masyarakat dalam hal ini anak jalanan adalah bagaimana
memberikan mativasi dan kesempatan kepada setiap anggota anak jalanan untuk dapat
melakukan/ aktivitas “produktif sesuai dengan potensi’yang dimilikinya dan dapat

dipertanggung jawabkan.

Dalam_konteks pemberdayaan itu, peran-pemerintah, melalui_kantor Dinas Sosial
makin perlurdigalakkan untuk tercapainya.fujuan pembelajaran yakni sikap mandiri, agar
anak-anak jalanan .dapat menapaki:-masa' depan yang lebih cerah dan maju. Ada
berbagai upaya dalam pemberdayaan anak jalanan.Upaya pemberdayaan anak jalanan

dapat berbentuk melalui program=program seperti:

1.Street Based

Pendekatan dijalanan untuk menjangkau...dan_gmendampingi anak jalanan agar
mengenal, mempertahankan relasi dan komunikasi serta melakukan penanganan dijalan
seperti konseling, diskusi, permainan literacy dan pemberian informasi. Orientasi Street
based diarahkan pada upaya menangkal pengaruh- pengaruh negatif jalanan dan
membekali anak jalanan dengan nilai-nilai dan wawasan positif. Seperti Mobil Sahabat

Anak.
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2.Centre based

Pendekatan yang memposisikan anak jalan sebagai penerima pelayanan di suatu center
atau pusat kegiatan dan tempat tinggal dalam jangka waktu tertentu. Selama berada
dicenter ia akan memperoleh pelayanan sampai mencapai tujuan yang dikehendaki.
Seperti Boarding house atau panti.

3.Family and Community based

Pendekatan yang melibatkan keluarga‘dansmasyarakat yang bertujuan mencegah anak-
anak turun kejalanan dan-mendorong penyediaan sarana. pemenuhan kebutuhan anak.
Family dan Community based;mengarah-pada upaya membangkitkan kesadaran dan
tanggung jawab dan“partisipasi anggota keluarga dan/masyarakat dalam mengatasi

masalah anak jalanan.

C. Strategi pemberdayaan

Kegiatan-pemberdayaan adalah suatu kegiatan yang mempunyai tujuan yang
jelas dan harus«di capai,.oleh sebab itu setiap pelaksanaannya.perludi landasi dengan
strategi demi keberhasilan—untuk membentuk-anak jalanan yang berpotensi dan

bermasa depan.

Pranarka & Vidhyandika (1996). menjelaskan®bahwa proses pemberdayaan
mengandung dua kecenderungan. Pertama, proses pemberdayaan yang menekankan
pada proses memberikan atau mengalinhkan sebagian kekuatan, kekuasaan atau

kemampuan kepada masyarakat agar individu lebih berdaya.

Kecenderungan pertama tersebut dapat disebut sebagai kecenderungan primer

dari makna pemberdayaan. Sedangkan kecenderungan kedua atau sekunder



14

menekankan pada proses menstimulasi, mendorog atau memotivasi individu agar
mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menntukan apa yang menjadi pilihan
hidupnya melalui proses dialog.

Pemilihan cara/teknik ini tentu saja akan menentukan keberhasilan proses dan hasil dari
kegiatan pemberdayaan tersebut. Adapun cara/taktik yang digunakan sebagai berikut:

1. Membangun relasi pertolongan yang diwujudkan dalam bentuk mereflesikan, respon
rasa empati terhadap sasaran, .menghargai pihak dan hak Kklin/sasaran untuk
menentukan nasibnyassendiri, menghargai perbedaanydan keunikan individu, serta
menekankan kerjasama kliene

2. Cara pendekatan dengan cara penyaimpaan pesan melalui socialization danextention
education /terutama pada’ anak jalanan tentang. pentingnya merubah. perilaku yang
negatif dan positif yang didasarkan atas kesadarannya sendiriyagar masyarakat dapat
menerima mereka kembali di tengah-tengah masyarakat.

3. Cara penyampaian-melalui diskusi-yang terfokus pada kelompok, dengan terfokus
pada kelompok, serta melibatkan Ketua: kelompok anak jalanan, anggota anak jalanan,
agen perubahan_dan “pihak 'yang memiliki interest” terhadap masalah anak jalanan.
Dikominikasikan tentang kondisivyang terkait dengan perilaku- perilaku yang ingin
dirubah atau'dengan‘kekurangan yang dimiliki anaks

4. Cara penyampaian dengan cara massal/umum yaitu memaobilisir lingkungan disekitar

anak jalanan, mulai dari keluarga;-kelempok,.dan-lingktingan di sekitar anak jalanan.

Semua cara atau teknik di atas menunjukkan perlunya menempatkan sasaran
pemberdayaan sebagai subjek memiliki keragaman karakter, potensi dan kebutuhan.
Masalahnya adalah bagaimana agen pemberdayaan membangkitkan kesadaran dan

memotivasi sasaran agar mampu menggali potensi diri dan lingkungannya untuk



15

berpartisipasi aktif dalam meningkatkan kualiatas kehidupannya sehingga mampu hidup
mandiri dan sejahtera.

Tugas pelaku pemberdayaan adalah mendorong dan menciptakan individu serta
masyarakat untuk mampu melaksanakan perubahan perilaku untuk menuju ke arah
kemandirian (berdaya). Perubahan perilaku ini baik aspek pengetahuan, sikap, maupun
ketramplan yang berguna untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan
kesejahteraannya. Oleh karena itu_petugasyyang memberdayakan individu, masyarakat
baik formal maupun nen_formal dapat disebutkan sebagai agen pemberdayaan (agent

empowerment):

D. Pengertian anak jalanan

Anak jalanan,\tekyan, arek kere, ‘anak-gelandangan, ataurkadang disebut juga
secara eufemistis sebagai anak—mandiri. -Usulan Rano Karno tatkala' ia menjabat
sebagal Duta'Besar UNICEF; sesungguhnya mereka-adalah anak-anak'yang tersisih,
marginal, dan teralienasi.dari perlakuan kasih sayang.karena kebanyakan dalam usia
yang relatif dini sudah harus berhadapan dengan lingkungan kota yang keras, dan
bahkan sangat. tidak-bersahabat. Di berbagai sudut kota, sering terjadi, anak jalanan
harus bertahan hidup dengan cara-cara yang secara sosial/kurang atau bahkan tidak
dapat diterima masyarakat~umum, sekedar untukgmenghilangkan rasa lapar dan
keterpaksaan untuk membantu keluarganya. Tidak jarang pula mereka dicap sebagai
pengganggu ketertiban dan membuat kota menjadi kotor, sehingga yang namanya razia

atau penggarukan bukan lagi hal yang mengagetkan mereka.

Marginal, rentan, eksploitatif adalah istilah-istilah yang sangat tepat untuk

menggambarkan kondisi dan kehidupan anak jalanan. Marginal karena mereka
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melakukan jenis pekerjaan yang tidak jelas jenjang kariernya, kurang dihargai, dan
umumnya juga tidak menjanjikan prospek apapun dimasa depan. Rentan karena resiko
yang harus ditanggung akibat jam kerja yang sangat panjang benar- benar dari segi
kesehatan maupun sosial sangat rawan. Adapun disebut eksploitatif karena mereka
biasanya memiliki posisi tawar-menawar (bargaining position) yang sangat lemabh,
tersubordinasi, dan cenderung menjadi objek perlakuan yang sewenang-wenang dari

ulah preman atau oknum aparat yangstidakibertanggung jawab.

Farid menjelaskan bahwa sebagai-bagian dari pekerja anak (child labour), anak
jalanan sendiri sebenarnya bukanlah kelompok yang hemogen. Mereka cukup
beragam, dan dapat dibedakan atas dasar pekerjaannya, hubungannya dengan orang
tua atau orang-orang dewasa yang terdekat, waktu-dan;jenis-kegiatannya di jalanan,
serta jenis kelaminnya./Menurut Surbakti. dkk “berdasarkan kajian di lapangan, secara

garis besaranak jalanan dibedakan-dalam tiga kelompoks

Pertama, children*en/the street, yakni-anak-anak yang mempunyai kegiatan
ekonomi sebagai pekerja anak dirjalan; namun masih mempunyai hubungan yang kuat
dengan orang. tua mereka. Sebagian penghasilan-mereka di jalanan diberikan kepada
orang tuanya. Fungsi anak [jalanan=gpada Kategori ini /adalah untuk membantu
memperkuat penyangga ekenomi-keluarganya-katena beban atau tekanan kemiskinan

yang ditanggung tidak dapat diselesaikan sendiri oleh kedua orang tuanya.

Kedua, children of the sreet, yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh
dijalanan, baik secara sosial maupun ekonomi. Beberapa diantara mereka masih
mempunyai hubungan dengan orang tuanya, tetapi frekuensi pertemuan mereka tidak

menentu. Banyak diantara mereka adalah anak-anak yang karena suatu sebab
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biasanya kekerasan, lari atau pergi dari rumah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak pada kategori ini sangat rawan terhadap perlakuan salah, baik secara sosial-

emosional, fisik maupun seksual.

Ketiga, children from families of the street, yakni anak-anak yang berasal dari
keluarga yang hidup di jalanan. Walaupun anak-anak ini mempunyai hubungan
kekeluargaan yang cukup kuat, tetapishidupsmereka terombang-ambing dari satu tempat
ketempat yang lain dengan segala resikonya. Salah-satu ciri penting dari kategori ini
adalah pemampangan kehidupan jalanan-sejak anak masih.bayi, bahkan sejak masih
dalam kandungan. Di‘lndonesia, kategori ini dengan mudahsditemuivdi berbagai kolong
jembatan, rumah-rumah liar“sepanjang, rel kereta api; dan”sebagainya, walau secara

kuantitatif jumlahnya belum diketahui secara pasti.

Disini juga menjelaskan tentang aspek-dan -masalah yang-kerap.dihadapi anak jalanan
yaitu sebagai berikut:

1. Aspek pendidikan: sebagian besar putus sekolah karena waktunya habis dijalan.

2. Aspekiintimidasi.:mnjadi sasaran tindak kekerasan anak jalanan yang lebih dewasa,
kelompok lain, petugasidan razia.

3. Aspek penyalahgunaan obat/dan zat 'adiktif: ngelem, minuman keras, pil BK dan
sejenisnya.

4. Aspek kesehatan: rentang penyakit kulit, PMS, gonorhoe, paru-paru.

5. Aspek tempat tinggal: umumnya di sembarang tempat, di gubuk- gubuk arau di
pemukiman kumuh.

6. Aspek resiko kerja: tertabrak, pengaruh sampah.

7. Aspek hubungan dengan keluarga: umumnya renggang, dan bahkan tidak

berhubungan.
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8. Aspek makanan: seadanya, kadang mmengais dari tempat sampah, kadang beli.

E. karakteristik anak jalanan

1. Berdasarkan usia

Direktorat Kesejahteran Anak, Keluarga dan Lanjut Usia, Departemen Sosial
memaparkan bahwa anak jalanan _adalah anak yang sebagian besar waktunya
dihabiskan untuk mencari nafkah atau berkeliaran-di.jalanan atau tempat-tempat umum
lainnya, usia mereka berkisar dari 6 tahun sampain-18 tahun..Selain itu dijelaskan oleh
Departemen’ Sosial*RlI, lindikator anak jalanan menurdt usianyajadalah anak yang
berusia berkisar antara 6 sampai 18 tahun Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Tyang‘dapat dikategorikan sebagai anak jalanan adalah yang memiliki usia

berkisar antara'6 sampai 18 tahun.

2. Berdasarkan-pengelompokan

Menurut Surbakti dkk;-berdasarkan hasil kajian di“lapangan, secara garis besar anak
jalanan dibedakan dalam 3 kelompok yaitu: Pertama, Children.on the street, yakni anak-
anak yang mempunyai kegiatan ekonomi sebagai pekerja anak/di jalan, tetapi masih
mempunyai hubungan yang kuat dengan’orang, tua mereka. Sebagian penghasilan
mereka dijalankan padaskategori ini adalah untuk-membantu memperkuat penyangga
ekonomi keluarganya karena beban atau tekanan kemiskinan yang mesti ditanggung
tidak dapat diselesaikan sendiri oleh kedua orang tuanya. Kedua, Children of the street,
yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh di jalanan, baik secara sosial maupun
ekonomi. Beberapa diantara mereka masih mempunyai hubungan dengan orang
tuanya, tetapi frekuensi pertemuan mereka tidak menentu. Banyak diantara mereka

adalah anak-anak yang karena suatu sebab lari atau pergi dari rumah. Berbagai
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penelitian menunjukkan bahwa anak-anak pada kategori ini sangat rawan terhadap
perlakuan salah, baik secara sosial, emosional, fisik maupun seksual. Ketiga, Children
from families of the street, yakni anak-anak yang berasaldari keluarga yang hidup di
jalanan. Meskipun anak-anak ini mempunyai hubungan kekeluargaan yang cukup kuat,
tetapi hidup mereka terombang-ambing dari satu tempat ke tempat lain dengan segala
resikonya. Salah satu ciri penting dari kategori ini adalah pemampangan kehidupan
jalanan sejak anak masih bayi, bahkanysejak anak masih dalam kandungan. Di
Indonesia kategori ini dengah mudah dapat ditemui di‘berbagai kolong jembatan, rumah-
rumah liar sepanjang rel kereta api dan pinggiran sungai, walau secara kuantitatif

jumlahnya bejum diketahui secara pasti.

3. Berdasarkaneiri-ciri fistk’dan psikis

a) Ciri fisiki. warna ‘kulit, rambut kemerah-merahan; ‘kebanyakan berbadan kurus,
pakaian tidakterurus,dan

b) Ciri psikis meliputi: ‘mobilitas tinggi;; acuh tak acuh, penuh curiga, sangat sesnsitif,
berwatak keras, serta kreatif.

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak jalanan berdasarkan ciri-ciri fisik dan psikis
mereka adalah:

1) Ciri-ciri fisik

a. Penampilan dan warna kulit kusam

b. Rambut kemerah-merahan

c. Kebanyakan berbadan kurus

d. Pakaian tidak terurus

2) Ciri-ciri psikis

a. Mobilitas tinggi

b. Acuh tak acuh
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c. Penuh curiga
d. Sangat sensitive
e. Berwatak keras

f. Kreatif

F. Kategori Anak Jalanan

Adapun kategori anak jalanan-adalah:

1. Anak-anak yang.mempunyai Kegiatan ekonomi dijalanan yang masih memiliki
hubungan dengan keluarga. Ada dua kelompok anak jalanan dalam kategori ini, yaitu
anak-anak yang tinggal bersama orang tuanya dan senantiasa pulang kerumah setiap
hari, dan anak- anak yang melakukan Kegiatan ekonomi dan tinggal dijalanan namun
masih bisa_mempertahankan “hubungan“dengan keldarga dengan cara pulang baik
berkala ataupun dengan jadwal-yang tidak rutin:

2. Anak-anakyang menghabiskan seluruh atau sebagian besarwaktunya dijalanan dan
tidak memiliki-hubungan ' atau ia memutuskan~hubungan 'dengan (orang tua atau
keluarganya.

3. Anak-anaksyangsmenghabiskan seluruh waktunya, dijalanansyang berasal dari
keluarga yang hidup atau tinggalnya juga dijalanan.

4. Anak berusia 5-17 tahun-yang rentan_bekerja-dijalanan, anak yang rentan bekerja
dijalanan, dan atau yang bekerja dan hidup dijalanan yang menghabiskan sebagian

besar waktunya untuk melakukan kegiatan hidup sehari-hari.

Seorang anak yang mempunyai cita-cita yang tidak tercapai, karena ada sebuah
faktor perekonomian keluarga, sehingga mereka mencari uang tambahan jajan dengan

cara mengamen dijalan dan lain-lain.
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G. Faktor-Faktor yang mempengaruhi munculnya anak jalanan

Faktor yang menyebabkan anak-anak terjerumus dalam kehidupan di jalanan, yakni:

1. Lari dari keluarga, disuruh bekerja baik karena masih sekolah atau sudah putus,
berpetualangan, bermain-main atau diajak teman.

2. Sebab dari keluarga adalah terlantar, ketidakmampuan orang tua menyediakan
kebutuhan dasar, ditolaksorangtua, salah perawatan.atau kekerasan di rumah, kesulitan
berhubungan dengan-keluarga atau tetangga,-terpisah dengan orang tua, sikap-sikap
yang salah/terhadap, anak, keterbatasan merawat ‘anak yang\mengakibatkan anak
menghadapi masalah fisik, /psikologis dan sosial-. Hal .ini dipengaruhi pula oleh
meningkatnya.masalah /keluarga, yang disebabkan_oleh kemiskinan pengangguran,
perceraian, kawin muda, maupun kekerasan.dalam keluarga.

3. Melemahnya keluarga besar;-dimana keluarga besar tidak,mampu lagi membantu
terhadap keluarga-keluarga “inti,; ‘hal _ini- -diakibatkan-oleh pergeseran  nilai, kondisi
ekonomi, dan kebijakan-pembangunan pemerintah:

4. Kesenjangan komunikasi-antara orang tua dan anak, dimana orang tua sudah tidak
mampu lagizmemahami kondisi serta harapan anak-anak, telah’ menyebabkan anak-
anak mencari kebebasan.

5. Keluarga miskin hampir, Seluruh anak.jalanan berasal'dari keluarga miskin. Sebagian
besar dari mereka berasal dari perkampungan-perkampungan urban yang tidak jarang
menduduki lahan-lahan milik negara dengan membangun rumah- rumah petak yang
sempit yang sewaktu-waktu dapat digusur. Anak jalanan yang berasal dari luar kota,
sebagian besar berasal dari desa-desa miskin. Kemiskinan merupakan faktor dominan

yang medorong anak-anak menjadi anak jalanan. Anak dari keluarga miskin, karena
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kondisi kemiskinan kerap kali kurang terlindungi sehingga menghadapi resiko yang lebih
besar untuk menjadi anak jalanan.

6. Perceraian dan kehilangan orang tua menjadi salah satu faktor resiko yang
mendorong anak-anak pergi ke jalanan. Perceraian atau perpisahan orang tua yang
kemudian menikah lagi atau memiliki teman hidup baru tanpa ikatan pernikahan sering
kali membuat anak menjadi frustasi. Rasa frustasi ini akan semakin bertambah ketika
anak dititipkan ke salah satu anggotaskeluarga orang tua mereka atau tatkala anak yang
biasanya lebih memilihftinggal bersama ibunya merasastidak mendapatkan perhatian,
justru menghadapi-perlakuansburuk ayahtiri atau pacar ibunya,

7. Kekerasan/keluargaymerupakan faktor resiko yang paling.banyak'dihadapi oleh anak-
anak sehingga mereka memutuskan untuk keluar dari rumah_danhidup di jalanan.
Berbagai fakiorresiko! lainnya yang berkaitan dengan hubungan antara anak dengan
keluarga, tidak lepas dari persoalan—kekerasan. Seperti kasus eksploitasi ekonomi
terhadap anak'yang. dipaksa menyerabkan sejumlah uang.tertentu setiap harinya, akan
menghadapi‘resiko menjadi korban kekerasan apabila tidak memenuhi'target tersebut.
Kekerasan dalam keluarga.tidak hanya bersifat fisik saja, melainkan juga bersifat mental

dan seksual.

8. Keterbatasan ruang dalam rumah "bisatymenimbulkan resiko anak- anak turun ke
jalan. Biasanya ini dialamineleh-anak-anak.yang berada di beberapa perkampungan
urban yang menduduki lahan milik negara. Banyak dijumpai adanya rumah-rumah petak
yang didirikan secara tidak permanen dan sering kali menggunakan barang-barang
bekas seadanya dengan ruang yang sangat sempit, kadang hanya berukuran 3 x 4
meter saja. Dengan bentuk dan bangunan yang tidak layak disebut rumah itu,
kenyataannya dihuni oleh banyak orang. Misalkan saja sebuah keluarga, termasuk

hubungan suami istri berlangsung dalam ruangan yang terbatas itu, tentunya hal itu
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akan berpengaruh buruk terhadap anak-anak, biasanya yang berumur lebih dari 5 tahun
memilih atau dibiarkan oleh orang tuanya untuk tidur di luar rumah, seperti di tempat
ibadah (mushola atau masjid) yang ada di kampung tersebut, pos ronda, atau ruang-
ruang publik yang berdekatan dengan kampung mereka.

9. Eksploitasi ekonomi anak-anak yang turun ke jalan karena didorong oleh orang tua
atau keluarganya sendiri atau biasanya bersifat eksploratif. Anak ditempatkan sebagai
sosok yang terlibat dalam pemenuhan-kebutuhan keluarga. Eksploitasi ekonomi oleh
orang tua mulai maraksterjadi ketika pada masa krisis, ‘dimana anak-anak yang masih
aktif bersekolah didorong oleh-erang tuanya mencari uang dan ditargetkan memberikan

sejumlah uang yang ditentukan oleh orang tua mereka.



